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Dalam bekerja sebagai pekerja domestik di luar negeri, para perempuan
mengalami banyak hambatan dan tantangan. Kekerasan adalah salah satu bentuk
tantangan yang harus mereka hadapi pada saat bekerja di luar negeri. Kekerasan
yang mereka alami meliputi kekerasan fisik, psikis, seksual dan ekonomi serta
bersifat multilapis. Salah satu negara tujuan para perempuan untuk bekerja
sebagal pekerja domestik adalah Uni Emirat Arab (UEA). Banyak perempuan
yang membayangkan UEA sebagai negeri harapan. Namun kenyataannya jauh
berbeda dari apa yang mereka bayangkan.

Penelitian ini menggambarkan pengalaman pekerja domestic migrant Indonesia
selama bekerja di Abu Dhabi, Uni Emirat Arab (UEA). Dari pengalaman
tersebut, terungkap berbagai friks. Mereka merespon friksi tersebut dengan
melakukan resistensi yang bentuknya everyday forms of resistance ataupun yang
open defiance/ public confrontation. Penelitian ini juga menggambarkan respon
para pekerja domestik migran terhadap pandangan masyarakat UEA terhadap diri
mereka.

Segal a pelabelan yang dilekatkan pada pekerja domestik migran Indonesia secara
tidak langsung juga melabel masyarakat Indonesia secara umum. Para pekerja
domestik merasa sakit hati atas segala pelabelan yang dil ekatkan kepada mereka.
Generalisas umum yang dilakukan masyarakat UEA dirasatidak adil karena tidak
semua pekerja domestik seperti itu.

Penelitian ini dilakukan di Abu Dhabi Uni Emirat Arab (UEA) selama bulan Mei-
Juni 2010. Fokus penelitian adalah para pekerja domestik migran yang melarikan
diri di penampungan KBRI Abu Dhabi. FGD, wawancara dan observas adalah
bentuk metode pengumpulan data.
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In working as migrant domestic workers, women faced a lot of obstacles and
challenges. Violence is one form of chalenge they have to face in working
abroad. The violence they suffer are in the forms of physical, psychological,
sexual and economic and these violence are multi-layered. One of the destination
country is United Arab Emirates (UAE). Many women imagined UAE as aland
of hope. But thereality isfar for what they imagined.

This research described the experiences of Indonesian Domestic Workers working
in Abu Dhabi, United Arab Emirates (UEA). Those experiences reveaed
frictions. They then responded to those friction by resisting in the form of
everyday forms of resistance or open defiance/ public confrontation. This
research also described the responses of the Indonesian Domestic Workers on the
stereotype put to them by the UAE society.

The stereotypes put on Indonesian domestic workers have an indirect effect also
to the whole Indonesian society. The Indonesian domestic workers themselves
were hurt by these stereotypes. They consider it unfair because not all Indonesia
domestic workers are like that.

This research was conducted in Abu Dhabi, United Arab Emirates (UAE) in May-
June 2010. The focus of this research is the Indonesian domestic workers staying

in the Indonesian Embassy’ s Shelter. Focus Group Discussion (FGD), interview
and observation are the forms of data collecting.
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